LAMPIRAN-LAMPIRAN
Instrumen Pedoman Wawancara

1. Upaya-upaya hukum apa yang dilakukan oleh Polresta Kendari terhadap tindak pidana pornografi yang terjadi di Wilayah Kota Madya Kendari?
2. Bagaimana Polresta Kendari menyikapi isu-isu yang berkembang di masyarakat tentang adanya keterlibatan oknum dari institusi pemerintah khususnya Polri dalam suatu tindak pidana pornografi yang terjadi?  
3. Bagaimana sebenarnya peran dari seorang pribadi anggota Polri yang pada dasarnya merupakan bagian dari masyarakat terhadap tindak pidana pornografi yang terjadi?
4. Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pornografi yang begitu cepatnya masuk dan berkembang di masyarakat saat ini?
5. Dari hasil pengambilan data awal yang saya lakukan di Polresta Kendari, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah kasus pornografi dari tahun ke tahun. Hal-hal apa yang mempengaruhi sehingga bisa terjadi demikian?

6. Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang jumlah personil yang dimiliki oleh Polresta Kendari saat ini?

7. Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang latihan atau pendidikan khusus bagi personil yang dapat menunjang pelaksanaan tugas di lapangan?
8. Kaitannya dengan latihan atau pendidikan khusus bagi personil untuk jajaran Polresta Kendari sendiri, sudah berapa orang yang sudah mengikuti latihan atau pendidikan khusus tersebut?

9. Sebagaimana kita ketahui bahwa, salah satu faktor penghambat pelaksanaan tugas Polresta Kendari yaitu dari segi sarana prasarana pendukung, seperti belum adanya Puslabfor Polri di Wilayah hukum Polda Sultra. Kira-kira bagaimana langkah penanganannya apabila memerlukan Puslabfor?

10. Dengan melihat jumlah kasus yang terungkap, sampai sejauh mana peran masyarakat terhadap kasus pornografi yang terjadi di Kota Kendari?

11. Bagaimana jika pelaku tindak pidana pornografi itu tertangkap tangan langsung?
12. Bagaimana seharusnya seorang penyidik yang melakukan TPTKP kasus pornografi?
13. Bagaimana menurut pendapat Bapak, Problematika Identifikasi terhadap penyidikan tindak pidana Pornografi di dalam hal ini menghadirkan alat bukti?

14. Bagaimana menurut pendapat Bapak, Problematika dalam pembuktian tindak pidana Pornografi terhadap alat bukti pornografi dalam menghadirkan saksi ahli?

